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‘ CROSS CULTURAL EXPERIENCE

PENGALAMAN NOVELIA,

MAHASISWI JURUSAN SASTRA INGGRIS DALAM
PROGRAM PERTUKARAN MAHASISWA

Pada kesempatan kali
ini BINUS UNIVERSITY

mendapatkan kesempatan
untuk menjamu salah satu
mahasiswi dari Universitas
Kristen Satya Wacana
(UKSW).

Mahasiswi tersebut adalah
Novelia Isabela Li, Jurusan
Sastra Inggris—UKSW.
Mahasiswi yang lahir di Dili,
27 November 1995 berusia
21 tahun telah berada di
BINUS UNIVERSITY sejak
September 2016 hingga
Februari 2017.

drama  analysis,

Dalam kegiatannya tersebut Novelia

mendapatkan pengalaman yang luar

~ biasa. Dalam kegiatan pertukaran

pelajar kali ini, Novelia mengambil

mata kuliah project in language,

cultural and literature, interpreting,

dan metodologi

penelitian. Tidak hanya kuliah
saja, tapi Novelia pun menikmati
keindahan  kota  Jakarta  dan

sekitarnya.

o Novelia merasakan perbedaan yang

mendasar ketika kuliah di Jakarta.
Novelia merasakan jika di Jakarta
pulang kuliah ingin nongkrong
karena banyaknya mall di Jakarta
sedangkan di Salatiga masih bisa

melakukan aktivitas lain. [BNS]
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NETWORK IN INDORESIA

BINUS UNIVERSITY diwakili oleh Dr. Meilani Hartono, S.Si.,

M.Pd. yang saat ini menjabat Ketua Program Studi PGSD BINUS
UNIVERSITY. Dalam kegiatan selama 1 minggu di Universitas
Sanata Dharma Ibu Meilani mendapatkan banyak kesempatan
untuk melihat bagaimana perkembangan PGSD Universitas
Sanata Dharma yang sudah berkembang, melahirkan guru - guru
terbaik untuk kemajuan pendidikan di Indonesia. Salah satunya
adalah kelengkapan Lab Montesory yang ada di Universitas Sanata
Dharma. Selain itu menurut Ibu Meilani, dengan adanya kesempatan
berkunjung ke PGSD Unika Soegijapranata yang lebih tua daripada
BINUS, ia melakukan eksplorasi dan mengamati apa yang dilakukan
oleh PGSD Universitas Sanata Dharma sehingga setelahnya kita
bisa meniru dengan apa yang baik dan memodifikasi sesuai dengan
kebutuhan di BINUS.

PERTUKARAN DOSEN PRODI PENDIDIKAN
GURU SEKOLAH DASAR ANTARA
UNIVERSITRS SANATA DHARMA

DENGAN BINUS UNIVERSITY

elalui konsorsium NUNI, BINUS UNIVERSITY
dan Universitas Sanata Dharma membuat program
pertukaran dosen. Untuk kali ini jurusan atau program
yang mendapatkan kesempatan adalah pendidikan guru
sekolah dasar atau biasa disingkat dengan PGSD.

Sedangkan Universitas Sanata Dharma diwakili oleh Ibu Eny Winarti,
M.Hum. Ph.D Dalam kesempatan selama 1 minggu di BINUS UNIVERSITY
- Jakarta, Ibu Eny banyak berinteraksi dengan dosen - dosen dan para
mahasiswa PGSD BINUS UNIVERSITY. Ibu Eny berpesan kepada para
mahasiswa untuk terus aktif dan menjadi kreatif serta bisa melepaskan
ekspresi sebagai saran penunjang dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Selain itu Ibu Eny juga mendapat masukan dalam pengelolaan
internal PGSD Universitas Sanata Dharma. Ibu Eli merasakan bahwa
dengan adanya kegiatan ini maka sebagai seorang dosen merasa disegarkan
dengan apa yang dilakukan oleh PGSD BINUS UNIVERSITY. Hal tersebut
terjadi karena suasana dan stimulus yang berbeda dengan apa yang terjadi
di Universitas Sanata Dharma. Ibu Eny berpesan agar PGSD BINUS juga
memberikan fokus kepada pelajaran muatan lokal sehingga muatan lokal di
DKI Jakarta juga tetap berkembang. [BNS]

SATU MINGGU
BERSAMA JASSON
PRESTILIAND,

ST, M.CS; DOSEN
JURUSAN DKV

- FAKULTAS
TEKNOLOGI
INFORMASI UKSW *

Dalam kesehariannya, beliau adalah seorang
dosen yang memiliki kemampuan bermusik
sehingga banyak membantu studio game dalam
negeri dalam membuat ilustrasi musik. Beberapa
game yang ilustrasi musiknya dibantu oleh Jasson
adalah Cuma Ceban, Balifiet, dan Kitaria, yang
dapat diunduh melalui platform app store dan play
store. Selain itu, saat ini Jasson juga membantu
studio game dari Amerika dan Norwegia dalam
membuat ilustrasi musik. Seluruh ilustrasi musik
yang dibuatnya dapat dinikmati melalui www.

jpsoundworks.com.

Dalam kegiatan selama satu minggu di BINUS
UNIVERSITY, Jasson didampingi oleh Hagung
Kuntjara Sambada Wijasa selaku Kepala Program
Studi Creative Advertising BINUS UNIVERSITY.

P ada tanggal 13 - 17 Desember 2016, BINUS UNIVERSITY kehadiran seorang tamu
dari Universitas Kristen Satya Wacana, yaitu Jasson Prestiliano, ST., M.Cs selaku dosen
program studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Teknologi Informasi - Universitas
Kristen Satya Wacana, Salatiga — Jawa Tengah. Hal ini merupakan bentuk keseriusan

kedua universitas dalam menjalankan kegiatan faculty exchange NUNI.

Dalam kegiatan faculty exchange tersebut, Jasson
mengajar mata kuliah Animasi khususnya karakter
animasi dalam game dan mata kuliah advertising
khususnya advert-game. Selain itu, Jasson
berkesempatan mengunjungi Game Laboratory di
BINUS UNIVERSITY - FX Campus dan makan
siang di restoran yang dinaungi oleh Program Studi
Hotel Management —- BINUS UNIVERSITY. [BNS]
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SEMBARI

BELRJAR KEUNIKAN
JURUSAN DKV
UKSW

S un ggUh menyenangkan berbagi

kreatifitas desain dengan teman-teman dosen
dan mahasiswa Desain Komunikasi Visual -
Universitas Kristen Satya Wacana (DKV UKSW),
Salatiga — Jawa Tengah. DKV-UKSW terletak di
puncak bukit Blotongan, gedung baru Fakultas
Teknologi Informasi atau disebut kampus 3.
Jika area Silicon Valley (Lembah Silikon) adalah
julukan bagi daerah selatan dari San Francisco
Bay Area, California Amerika Serikat yang
memiliki banyak perusahaan yang bergerak
dalam bidang komputer dan semikonduktor,
maka area ini mungkin layak disebut Blotongan

Valley, pusat siber Salatiga.

Yang menarik adalah kawasan puncak ini
berhawa sejuk. Jika musim hujan, sekitar
pukul 4 perbukitan ini diselimuti kabut karena
kampus baru dibangun tepat di ketinggian. Area
di bawahnya ditanami aneka Pohon Sengon,
Meranti, dan lain-lain oleh semua mahasiswa
baru. Satu mahasiswa satu pohon sebagai
penanaman cinta dan peduli, juga memperkokoh

sifat tanah labil perbukitan gundul.

Pak Hagung Kuntjara, mewakili Prodi DKV Creative
Advertising BINUS UNIVERSITY berkesempatan
untuk mengeksekusi program pertukaran dosen
dengan UKSW. Selama kurang lebih 4 hari (11-14
Juni 2017) beliau mengajar 3 kelas berturut - turut.

Mahasiswanya sangat antusias.

Lecturing and Workshop
“Experiment Typo”

Bekerja Non Paper Non Computer - Initial Idea to Trigger
Creativity adalah tema dari kehadiran Pak Hagung
disini. Kegiatan berjalan menyenangkan dan seru,
dibatasi waktu pengerjaan dari ide hingga eksekusi
yang merupakan tantangan sekaligus pembelajaran soft

skill dalam tim.

Merepresentasi kota Salatiga dan gedung kampus
UKSW mendorong mahasiswa untuk peka terhadap
lingkungan dan menguak potensi tersembunyi dari
tiap-tiap mahasiswa. Ternyata workshop tersebut
membuahkan hasil. Banyak mahasiswa menghasilkan
karya-karya kreatif dari potensi yang ternyata mereka
sudah miliki. Setiap eksperimentasi adalah mencipta

sintaktik metode cipta sendiri. [BNS]

. PAKAR ENERGI BARU DAN TERBARUKAN,

OR. TOMASZ ANDRLZEJ SIEWIERSKI DARI

LODS UNIVERSITY OF TECHNOLOGY POLANDIA
MENGUNJUNGI UNIVERSITAS ANGGOTA NUNI

(16/3/2017) Dalam rangka mengaktifkan kegiatan NUNI, BINUS UNIVERSITY menawarkan kerjasamanya dengan skema Erasmus Plus
kepada Fakultas Teknik Unika Soegijapranata, Semarang untuk ikut mengundang Dr. Tomasz Andrzej Siewierski dari Lods University of
Tehnology Polandia sebagai pembicara tamu dalam kegiatan kuliah umumnya. Sebelumnya Dr. Siewerski juga telah menjadi pembicara tamu di

Fakultas Teknik Universitas Andalas dan Unika Atmajaya Jakarta.

Acara penyambutan Dr. Siewerski dimulai dengan sebuah welcoming dinner yang turut mengundang ibu Wakil Rektor IV Unika Soegijapranata,
Dr. Augustina Soelastri; Dekan Fakultas Teknik, Dr. Djoko Soewarno; Head of International Office, Dr. Ekawati Dukut; koordinator NUNI,
Novita Ika; ketua penyelenggara kuliah umum Teknik Elektro, Dr. Leonardus Heru Pratomo, ketua Prodi Teknik Elektro Dr. Fl. Budi Setiawan,
dan dosen senior dari Teknik Elektro, Dr. Slamet Riyadi. Di kesempatan itu dibicarakan adanya beberapa kemungkinan kerjasama dalam riset

dan Faculty Exchange antara Unika Soegijapranata, Semarang dan Lods University of Technology, Polandia.

Hari berikutnya, Dr. Siewerski memberikan kuliah umum tentang “New and Renewable Energy” kepada para mahasiswa dan guru SMA sederajat
untuk bidang Fisika dan Elektro. Melalui ceramahnya para hadirin dibuat untuk mencari cara dalam mengembangkan energi listrik yang lebih

ramah lingkungan karena bahan bakar fosil yang ada saat ini memiliki keterbatasan.

Usai memberikan ceramah, Dr. Siewierski mendapat kesempatan untuk meninjau fasilitas lab Teknik Elektro yang mempunyai kerjasama
dengan Teknik Sipil dan Teknologi Pangan. [EMD]
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UNIVERSITIES OF NUNI JOINT WORKSHOP AND |

SEMINAR FOR PREPARING JOINT RESEARCH
PROPOSALS (IN COLLABORATION WITH NVIDIR]

Collaboration in Research:
Utilizing Deep Learning to Solve National Issues
I

Deep learning is the fastest-growing fields in artificial
intelligence, helping computers make sense of infinite
amounts of data in the form of images, sounds, and text.
Using multiple levels of neural networks, computers
now have the capacity to see, learn, and react to complex
situations as well or better than humans. This leads to a
profoundly different way of thinking about big data,
technology, products, and services.

There are many useful aspects of deep learning, such
as in Internet & Cloud (image classification, speech
recognition, language translation, language processing,
sentiment analysis, and recommendation), medicine and
biology (cancel cell detection, diabetic grading, and drug
discovery), media & entertainment (video captioning,
video search, and real-time translation), security & defense
(face detection, video surveillance, and satellite imagery),
and autonomous machines (pedestrian detection, lane
tracking, and recognizing traffic signs). Those can be
achieved because of the High-Performance Computing
(HPC) and the deep neural network ability to process raw
data into high-level features.

According to Dr. Bens Pardamean, Director of the
Bioinformatics & Data Science Research Center (BDSRC),
BINUS UNIVERSITY, it isn't only a trend, but also a
strategy to handle and analyze big data. “Big data has
become a challenge not only for the commercial world,
but also in research,” said Dr. Bens, during a Workshop
and Seminar for Preparing Joint Research Proposals on
Thursday, November 3rd, 2016.

To tackle that challenge, BDSRC collaborates with its
partners from the Nationwide University Network
in Indonesia (NUNI), especially universities with
well-established computer science backgrounds. The
collaboration aims to generate topics that have an impact
on national issues.

There are many potential topics that can be related to
the use of HPC in the domain - plantations, computer
graphics/games, national border security, fishery, forest
fires (hotspots), computer vision, big data analysis, etc.

| 1
Preparing for Joint Research Proposals
I |

BINUS UNIVERSITY is committed to providing a world-
class education with international research experience that
makes positive contributions to the global community.
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One important aspect is to collaborate
with industries and other research
institutions

BINUS UNIVERSITY with NVIDIA
presented a Workshop and Seminar for
Preparing Joint Research Proposals at
BINUS FX Campus, Senayan, Jakarta,
on Thursday, November 3rd, 2016.
This event was designed to facilitate
researchers of the Nationwide University
Network in Indonesia (NUNI) to learn,
establish a consortium, and prepare
joint research proposals in applying
deep learning methods in various
domains (marine, security, plantation,
agriculture, forestry, etc.) using High-
Performance Computing (HPC).

There were 46 participants from 12
universities that attended this workshop
and seminar. The participants came
from BINUS UNIVERSITY, Unika
Soegijapranata Semarang, Brawijaya
University, Diponegoro  University,
Hasanuddin University, the University
of Indonesia, Indonesia Islam University
(UII), Atma Jaya Catholic University,
Petra Christian University, Satya Wacana
Christian University, Sanata Dharma
University, Mataram University, and the

Bogor Agriculture Institute (IPB).

The objectives of this workshop and
seminar were to increase awareness
and understanding of deep learning
methods through applications in various
domains (marine, security, plantation,
agriculture, forestry, etc.) with High
Performance Computing (HPC) to
establish an HPC consortium and to
prepare joint proposals.

Several sessions were held before
the Workshop and Seminar for
Preparing Joint Research Proposals and
establishment of the HPC Consortium
- a welcoming note & opening speech
by Prof. Bahtiar Saleh Abbas, Ph.D.,
Vice Rector of Research and Technology
Transfer, BINUS UNIVERSITY, a
workshop & seminar overview by Dr.
Bens Pardamean, GPU Technologies for
Accelerated Computing (Introduction)
by Ettikan Kandasamy Karuppiah,
Ph.D.,  Director of  Developers
Ecosystem, APAC South NVIDIA, and
Deep Learning & Machine Learning
Using GPU: Use Cases by Ettikan
Kandasamy Karuppiah.




From the workshop and seminar, nine topics were proposed:
sleep monitoring, appropriate cropping patterns for specific
regions, ancient manuscript translation, a genome-wide
association study (GWAS) in human and agriculture
studies, object recognition in marine, image compression,
weather change-resistant plants, Indonesia’s tropical fruits
classification, and protein interactions for diabetes mellitus.

Dr. Bens Pardamean expressed his hope that there will
be some proposals that have an impact on national issues
and the HOC consortium can be established to sustain
this activity. “And maybe we need to establish a big data
consortium too, so the community can also get involved,” he
added.

Sustainability is the major challenge for this consortium,
according to Dr. Bens. Therefore, the researchers have to be
proactive to develop the proposals.

Active and consistent contributions from the researchers
and members in developing proposals are crucial because
proposals are the vital key to apply for research funding from
funding organizations. “I am optimistic that this activity will
be sustainable;” said Dr. Bens.

A Collaboration in Research with NVIDIA
| |

NVIDIA is a world leader in visual computing and has been a pioneer in
accelerating deep learning. NVIDIA has been developing deep learning
software, libraries, and tools for a number of years. The NVIDIA inventions,
unique GPU-based platforms, are advancing a wide range of industries, from
gaming, medicine, supercomputing, Cloud services, and autonomous driving.
NVIDIA GeForce is synonymous with PC gaming and, with 200 million gamers,
it’s the largest gaming platform in the world.

NVIDIA Tesla GPUs power the fastest supercomputers in the U.S., Europe, and
Japan; and they were selected by the U.S. Dept. of Energy for two
next-generation supercomputers. NVIDIA GPUs regularly enable breakthroughs
in vital areas of research featured in leading scientific journals.

BINUS has been selected as an NVIDIA GPU Education Center from NVIDIA
and has built a strong relationship with NVIDIA in the past three years. NVIDIA
will also be one of the consortium’s main partners in utilizing deep learning.

“NVIDIA confirmed that this activity will be held annually. Not only will it
be conducted at BINUS, it will also be held at other universities like Petra
Christian University and Hasanuddin University, Dr. Bens explained.
[BNS]

BINUS UNIVERSITY

JRJAKI KEMUNGKINAN RISET
BERSAMA DENGAN UNIKA
SOEGIJAPRANATA
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ﬂ ada hari Selasa (14/3) Unika Soegijapranata baru saja
kedatangan 2 orang tamu dari BINUS UNIVERSITY
untuk membicarakan perihal adanya inisiasi program kerjasama
dalam bidang penelitian antara BINUS UNIVERSITY dan Unika
Soegijapranata. Dalam pembicaraan yang diadakan di ruang
Merah Gedung Mikael Lantai 3 tersebut, BINUS UNIVERSITY
yang diwakili oleh Prof. Bahtiar S. Abbas, Ph.D. selaku Vice Rector
for Research & Technology Transfer and Professor of Operation
Research dan Prof. Dr. Sasmoko, M.Pd. sebagai Research Interest
Group Leader Educational Technology and Professor in Research
Method and Statistics telah ditemui oleh Prof. Andreas Lako
yang menjadi Kepala Lembaga Pendidikan dan Pengembangan
Manusia Unika beserta Dr. Agustina Sulastri, S.Psi., Psi sebagai

pejabat Wakil Rektor IV Bidang Akademik.

Kerjasama yang akan dirintis oleh Unika Soegijapranata dan
BINUS UNIVERSITY dalam bidang research ini, baru pertama
kali diadakan dibawah organisasi NUNI (Nationwide University

Network in Indonesia).

“Maksud kedatangan kami yaitu Unika Soegijpranata dan BINUS UNIVERSITY
sebagai perguruan tinggi yang merupakan anggota NUNI, kami dari pihak BINUS
UNIVERSITY hendak menjajaki kemungkinan untuk melakukan sinergi dalam
bidang research. Dari pembicaraan yang telah dilakukan, sepertinya ada lampu
hijau dari pihak Unika Soegijapranata. Untuk selanjutnya, mungkin kami akan
mempertemukan para peneliti dari BINUS UNIVERSITY dan Unika Soegijapranata
yang memiliki bidang ilmu yang sama. Dari pertemuan tersebut, kami akan

mendorong diadakannya joint research dengan menyinergikan masing-masing
aspek baik itu fasilitas dan lainnya. Selain itu, dimungkinkan juga mengajukan
adanya proposal bersama mengenai joint funding. Dari BINUS sendiri tidak mau
mengadakan funding terlebih dahulu akan tetapi kita akan melihat fasilitas apa
yang telah ada di masing-masing pihak dan sebelum funding dilakukan diharapkan
aktivitas sudah dijalankan terlebih dahulu” papar Prof. Bahtiar S. Abbas.

“Selama ini BINUS UNIVERSITY arah kerjasamanya selalu dengan pihak yang
berasal dari luar negeri, dimana kerjasama di antara kita sesama universitas dalam
negeri belum berkembang padahal peluangnya sendiri lebih besar karena sama-
sama tahu masalah Indonesia, hal inilah yang perlu kita dorong”tutur Prof. Bahtiar

S. Abbas. (Cal)
7




UNIVERSITAS SURABAYA BERSAMA

ANGGOTA NUNI MEMFORMULASIKAN
SKEMA PERTUKARAN DOSEN ANTAR
ANGGOTA NUNI

Tujuan dari pertemuan tersebut adalah untuk menentukan
pencapaian kegiatan faculty exchange yang berorientasi pada
pengembangan program maupun peningkatan akademik
melalui kegiatan berbagi pengetahuan dan konten pembelajaran
berbasiskan Tridharma. Dalam pertemuan tersebut juga dibahas
mengenai durasi kegiatan faculty exchange, dimulai dari 2 hari,
5 hari dan 2 minggu. Dalam setiap durasi kegiatan terdapat hal-
hal yang yang menjadi tanggung jawab dosen di universitas yang
menerima. Namun secara umum tugas yang akan dilakukan
adalah memberikan kuliah tamu dan berdiskusi tukar menukar
pengalaman di berbagai bidang (misalnya penjaminan mutu,

Kl

25 Januari 2017 bertempat di BINUS UNIVERSITY - kampus Alam

Sutera telah diadakan rapat gugus tugas pertukaran dosen (faculty exchange) antar
anggota NUNI yang dipimpin oleh Bapak Nemuel Daniel Pah ST, M.Eng., Ph.D selaku
Wakil Rektor I Universitas Surabaya (pada kesempatan ini juga menjabat sebagai Plt.
Rektor Universitas Surabaya). Dalam diskusi tersebut para anggota yang hadir adalah
perwakilan dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Andalas, Universitas
Katolik Parahyangan, Universitas Kristen Satya Wacana, Universitas Sanata Darma,
Universitas Soegijapranata, Universitas Islam Sultan Agung, BINUS UNIVERSITY dan
tentunya Universitas Surabaya selaku PIC gugus tugas ini.

program pascasarjana, internasionalisasi PT, riset, pengabdian
pada masyarakat, akreditasi, dll). Dalam kegiatan faculty exchange
ini setiap anggota NUNI berkomitmen untuk dapat melaksanakan
minimum 2 orang (in/out) kegiatan faculty exchange.

Hasil yang diharapkan dengan adanya skema ini, para dosen dari
setiap universitas anggota NUNI mau ikut ambil bagian kegiatan
faculty exchange tersebut agar bisa berinteraksi dengan dosen
dari universitas lain, bertukar pengalaman mengajar serta ide,
berbagi pengetahuan bahkan dapat melakukan riset bersama.
[BNS]




RAKOR
NUNI.
STUDENT
MOBILITY
PROGRAM

NUNI sebagai salah satu wadah yang menaungi beberapa universitas di Indonesia yang memiliki
tujuan utama untuk meningkatkan mobilitas antar perguruan tinggi melalui kegiatan bersama
berupa penelitian bersama, seminar dan lain sebagainya, berupaya dan berperan serta dalam
mengembangkan pendidikan yang mampu mendorong terbentuknya karakter global anak didik.
Melalui visi dan misi-nya, NUNI berinisiatif menciptakan program yang dapat mendukung
perkembangan mahasiswa melalui program pertukaran pelajar (student mobility program). Pada
tanggal 15 Desember 2016 bertempat di Unika Soegijapranata Semarang, telah dilaksanakan rapat
koordinasi (rakor) untuk membahas rencana kegiatan student mobility program tersebut. Rakor
yang dibuka oleh Rektor Unika Soegijapranata Semarang, Prof. Dr. Ir. Y. Budi Widianarko, M.Sc ini
diharapkan dapat menemukan kesepakatan formula yang tepat akan rencana program yang hendak

digagas. Rakor yang dihadiri oleh perwakilan dari 15 universitas anggota NUNI berlangsung dengan

5 agenda yang didiskusikan, meliputi:

RAPAT KOORDINASI
NATIONWIDE ‘\IIVERS‘,TY :
- N ‘r N2/

L 1%

YE

Penyamaan persepsi mengenai
Student Mobility Scheme (SMC),

Curah gagas bentuk SMC NUNI
yang bisa dilakukan,

Pengembangan gagasan atas
bentuk SMC NUNI yang telah
disepakati

Detil program kerja SMC NUNI
(pendanaan, bentuk kerjasama,
pelaksanaan)

Pembuatan buku pedoman.

[UKS]

RAPAT
KOORDINASI

ertempat di Universitas Kristen
BSatya Wacana (UKSW) telah
diselenggarakan rapat koordinasi
gugus tugas kerjasama penelitian (research
collaboration) antar anggota Nationwide
University Network in Indonesia (NUNI),
Senin 13 Maret 2017 di Ruang Nusantara,
LTC UKSW. Kegiatan yang dibuka secara

resmi oleh Rektor UKSW, Prof. Dr. (HC)-

Pdt. John A. Titaley, Th.D ini merupakan bagian dari keikutsertaan UKSW sebagai salah satu anggota
NUNI sekaligus PIC dari gugus tugas ini.

Hadir dalam rapat koordinasi ini adalah perwakilan dari Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya,
Universitas Islam Sultan Agung, Universitas Sanata Dharma, BINUS UNIVERSITY, Universitas
Kristen Maranatha, Universitas Katolik Soegijapranata, Universitas Surabaya, Universitas Andalas,

Universitas Kristen Petra, Universitas Atmajaya Yogyakarta, dan UKSW.

Dr. Sri Sulandjari, SE, MSIE selaku Kepala Biro Inovasi Riset (BIR) UKSW sekaligus koordinator
kegiatan mengungkapkan bahwa rapat koordinasi ini bertujuan untuk membahas dan menetapkan
panduan kerjasama penelitian dan pengembangan IPTEK yang berlaku bagi anggota NUNL
Selain itu kesempatan tersebut juga dimanfaatkan untuk menyusun program kerja dalam rangka

mengembangkan kerjasama penelitian dan pengembangan IPTEK antar anggota NUNL

“Pada kesempatan ini juga dibahas mengenai usulan penelitian bersama yang telah disusun oleh
Joseph Ernest Mambu, Ph.D., dari UKSW. Beliau mengusulkan untuk melakukan kajian terhadap
Pedagogi Kritis. Ternyata kajian serupa juga telah dilakukan oleh perwakilan peserta dari Universitas
Sanata Dharma dan Universitas Kristen Petra sehingga akan lebih mudah untuk dilaksanakan

bersama,” terangnya.

Dari rapat koordinasi ini, dikatakan Dr. Sri Sulandjari telah disekapati beberapa hal untuk menjadi
agenda bersama anggota NUNI. Beberapa diantaranya adalah, akan dilaksanakannya masing-masing
satu buah penelitian, kegiatan pengabdian masyarakat, konferensi, serta publikasi jurnal bersama.
[UKSW]

‘
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DIREKTUR EKSEKUTIF BAN-PT

mengadakan temu diskusi bersama Prof.

T. Basaruddin, Drs, M.Sc, PhD selaku
Direktur Eksekutif Badan Akreditas Nasional
- Perguruan Tinggi (BAN-PT). Dalam acara
ini mengundang universitas-universitas
anggota NUNI dan beberapa yang hadir adalah
Universitas Sumatera Utara, Universitas Andalas,
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Universitas

P ada 25 Januari 2017, BINUS UNIVERSITY

Katolik Parahyangan, Universitas
Kristen ~ Maranatha,  Universitas
Soegijapranata, Universitas
Diponegoro,  Universitas  Islam

Sultan Agung, Universitas Kristen
Satya Wacana, Universitas Atmajaya
Yogyakarta, Universitas  Sanata
Dharma, Universitas Kristen Petra,
Universitas Surabaya, Universitas
Muhammadiyah Malang, Universitas
Sebelas Maret, Universitas Brawijaya
dan Universitas Udayana.

Dalam diskusi tersebut ada beberapa
poin yang dibahas, diantaranya
adalah :

Menurut Prof. Tjhan, “dari kurang
lebih 4.000 universitas di Indonesia,
hanya 1.180 universitas yang baru
terakreditasi> Harapannya pada
bulan Mei 2018 seluruh universitas
di Indonesia telah terakreditasi sesuai dengan
amanah Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan.

Salah  satu  tantangan yang  dihadapi
saat ini adalah jumlah perguruan tinggi
dan program studi yang sangat besar

dengan sebaran geografis yang sangat luas

sehingga berpengaruh terhadap anggaran dan
sumber daya yang dibutuhkan saat dibutuhkan
visitasi. Selain itu, isu budaya masyarakat yang
hanya berorientasi ke ijazah menyebabkan banyak
perguruan tinggi yang tidak mengedepankan
mutu. Di sisi lain sudah bukan rahasia lagi
bahwa instrumen penilaian yang digunakan
untuk akreditasi, masih didominasi oleh

komponen input dan resources (mekanistik,

adminstratif). Tidak hanya itu kompetensi dan
integritas asesor (akurasi, objektivitas, akuntabilitas)
pun masih terus muncul.

Rencana pengembangan Sistem Akreditasi Nasional
ini bertujuan untuk mengoptimalkan kepuasan
stakeholders melalui pemberian sertifikasi dan
akreditasi untuk dapat mengatasi isu instrumen yang
belum memfasilitasi keberagaman program studidan
universitas, maka akan dilakukan penyempurnaan
asesmen yang berfokus pada output dan outcomes

serta pada apa yang telah dicapai oleh universitas,
bukan hanya pendataan ketersediaan sumber
daya.

Untuk mengatasi isu kualitas asesor yang
ada, maka langkah pertama adalah untuk
memperbaiki prasyarat asesor yang berfokus
pada kompetensi dan integritas. Kompetensi
terkait dengan pemahaman quality assurance,
HE management, subject
matter (APS). Ke depan,
akan dikembangkan
performance  assessment
dimana kinerja asesor
dinilai oleh pimpinan
perguruan tinggi.

Upaya pembenahan
sistem akreditasi nasional
ini bukan hanya tugas
pemerintah, namun
dibutuhkan dukungan dan
kontribusi dari perguruan
tinggi juga, salah satunya
adalah  untuk  dapat:
membangun SPMI  yang
efektif; Menjadi mitra
BAN PT dalam memantau
mutu proses akreditasi;
Universitas terakreditasi A
sebagai role model.

Harapannya adalah dengan adanya kegiatan
seperti ini maka dapat memperkaya pengetahuan
universitas-universitas yang tergabung di dalam
NUNI dan dapat menjadi contoh bagi universitas
lainnya agar dapat melakukan kegiatan serupa.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa NUNI adalah
konsorsium yang dapat bermanfaat bagi seluruh
anggotanya dan sangat mendukung kemajuan
pendidikan di Indonesia. [BNS]
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12 UNIVERSITAS ANGGOTA NUNI MENGIKUTI KEGIATAN PKKUI YANG
DISELENGGARAKAN ANTARA BINUS UNIVERSITY DAN INSTITUT PERTANIAN BOGOR

AN
UNIVERSITY

menyelenggarakan

Kelembagaan  Urusan

bekerja

Penguatan
Internasional

adalah:

@ Saling berbagi informasi mengenai skema

terbaik dalam pelaksanaan transfer kredit.

@ Berdiskusi berbagai
dihadapi dalam sistem transfer kredit.

@ DBerbagi dan berdiskusi menentukan kerangka
jaminan kualitas pendidikan tinggi, lebih

spesifik dalam sistem transfer kredit.

ol

sama
dengan Institut Pertanian Bogor dalam

Kantor
(PKKUI).
PKKUI kali ini berlangsung pada Rabu, 9 November
2016 yang berlokasi di Gedung Perkuliahan BINUS
INTERNATIONAL. Adapun tujuan PPKUI kali ini

permasalahan  yang




Adapun pembicara dan fasilitator PKKUI adalah:
Dalam acara tersebut, beberapa anggota NUNI yang

hadir adalah BINUS UNIVERSITY, Universitas
Brawijaya, Universitas Diponegoro, Universitas
Kristen Maranatha, Universitas Kristen Petra,
Universitas Kristen Satya Wacana, Universitas Sebelas
Maret, Universitas Katolik Parahyangan, Universitas
Islam Sultan Agung, Universitas, Universitas Udayana
dan Universitas Hasanudin. [BNS]

1. Abigail Cuales Lanceta, Asisten Director untuk bidang Pendidikan, Kepemudaan, Olahraga,
Asean Secretariat

2. Ariane Defreine, SHARE Programme Manager, Institut Fran¢ais d' Indonésie / Campus France

3. Susanne Liermann, SHARE Programme Manager, DAAD Jakarta

4. Junaidi, S.S., M.A, Universitas Indonesia

5. Ir. Eko Hari Purnomo, Kepala Divisi Program Internasional. Direktorat Kolaborasi dan
Program Internasional, Institut Pertanian Bogor

6. Karen Imam, M.1.B., Direktur BINUS Global, BINUS UNIVERSITY

di Indonesia. Akan tetapi bagaimana dengan peraturan dan mekanisme di Indonesia? Apakah

memungkinkan Perguruan Tinggi di Indonesia bersaing secara global dalam era pendidikan lintas batas

ini? Dalam menghadapi globalisasi, Perguruan Tinggi di dorong untuk melakukan program internasional guna

meningkatkan kompetensi dan daya saing bangsa. Upaya ini didukung penuh oleh Kementerian Riset, Teknologi

dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) dengan memberikan hibah kepada Universitas- Universitas terpilih

di Indonesia. Upaya program internasionalisasi ini dipegang langsung oleh Kantor Urusan Internasional (KUI)
di tiap Perguruan Tinggi.

T ren mahasiswa lintas batas saat ini sedang marak di dunia pendidikan tinggi di dunia termasuk

PROGRAM
INTERNASIONALISASI
DALAM FORUM Kul
DIBAHAS OLEH 123
PERGURUAN TINGGI
SE-INDONESIA

Melalui Workshop Pengembangan Program Internasionalisasi Perguruan Tinggi Indonesia (Forum Kantor
Urusan Internasional se-Indonesia) sesuai dengan mandat dari Kemenristek DIKTI yang digelar Biro
Administrasi Kerjasama dan Pengembangan (BAKP) Universitas Kristen Petra (UK Petra) selama tiga hari
berturut-turut mulai hari Jumat-Minggu tanggal 14-16 Juli 2017.

“Kemenristekdikti meminta UK Petra menjadi tuan rumah perhelatan nasional ini yang di support penuh oleh
Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya. Dalam kesempatan yang baik ini tercatat kurang lebih 150 peserta dari
125 perguruan tinggi di Indonesia ikut berpartisipasi. Kami akan membicarakan banyak hal diantaranya usulan
program baru, evaluasi kegiatan yang sudah berjalan, pendanaan hingga penyiapan SDM”, urai Prof. Rolly
Intan., M.A,, Sc., Dr. Eng. selaku rektor Universitas Kristen Petra, Surabaya. Mengambil tema Higher Education
Policy Towards Cross Border Education, forum KUI ini ingin agar penyusunan internasionalisasi dapat mengikuti
perkembangan zaman yang ada saat ini. Ada beragam kegiatan dalam forum KUT ini yaitu diskusi, workshop,
welcome dinner dengan Pemerintah Kota Surabaya dan tak lupa kunjungan wisata kota Surabaya.

Hari ketiga (16/7)

Para peserta diajak melihat keindahan kota
Surabaya yaitu Tugu Pahlawan, Museum
Surabaya dan Pasar Genteng. “Pertemuan ini
sangat penting, sebab dengan adanya forum
ini maka kita akan memahami aturan main
pemerintah yang sedang berjalan sehingga
kita dapat menyusun program internasional
yang selaras dengan visi misi pemerintah
Indonesia”, ungkap Meilinda, S.S., M.A
selaku Kepala BAKP UK Petra. [UKP]

Hari pertama (14/7)

Forum KUTI ini digelar di Auditorium kampus Mulai pukul 08.00 WIB forum KUI ini diadakan
Universitas Kristen Petra mulai pukul 13.30 di Hotel Wyndham, Jalan Basuki Rahmat
WIB. Diawali dengan opening ceremony yang 67-73 Surabaya. Selama sehari, para peserta
mana para peserta dari luar kota Surabaya ini ~ diajak mengikuti workshop mengenai program
disuguhi penampilan paduan suara mahasiswa internasionalisasi  yang  kekinian  sekaligus
asing dari ITS dan tari Sparkling dari pegawai ~pengalaman yang sudah menggunakannya dari Uni
UK Petra, Surabaya. Tak lama kemudian Eropa yaitu Program Erasmus+. Apa itu program
mulai pukul 14.00-17.30 WIB para peserta Erasmus+? Sebuah program Uni Eropa (UE) di
diberikan gambaran dari Kemenristekdikti ~ bidang pendidikan, pelatihan, pemuda dan olahraga
mengenai aturan-aturan yang sedang berjalan  untuk periode 2014-2020. Ditujukan bagi mahasiswa,

Hari kedua (15/7)

saat ini sekaligus membahas mengenai evaluasi
program-program internasionalisasi. Lalu mulai
pukul 18.30 WIB para peserta forum KUI diajak
menghadiri welcome dinner yang berada di
rumah dinas walikota Surabaya.

kandidat doktor dan dosen yang berminat untuk
studi, mengajar atau melakukan penelitian di Eropa.
Sharing dari perwakilan Uni Eropa sangat membantu
sebab tidak mustahil jika hal ini dikembangkan
di Perguruan Tinggi seluruh Indonesia. Selain itu
dibahas juga mengenai bagaimana membuat program
internasional yang sukses. UK Petra menjadi salah
satu nara sumber untuk sesi ini.
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